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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai 

dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu  Menteri 

Agama Republik Indonsia  No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaaan dan No.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

 

No. 
Huruf 

Arab 
Nama 

Latin 

Nama 

Latin 
Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkan ا .1

 ba‟ B Be ب .2

 ta‟ T Te ث .3

 sa' ṡ Es dengan titik di ث .4

atas 

 jim J Je ج .5

 ha' ḥ Ha dengan titik di ح .6

bawah 

 kha‟ Kh Ka dan Ha خ .7

 Dal D De د .8

 zal Z zet dengan titik di ر .9

atas 
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 ra‟ R Er س .10

 Zai Z Zet ص .11

 Sin S Es ط .12

 syin Sy Es dan Yr ش .13

 sad ṣ Es dengan titik di ص .14

bawah 

 dad ḍ De dengan titik di ض .15

bawah 

 ta‟ ṭ Te dengan titik di ط .16

bawah 

 za‟ ẓ Zet dengan titik di ظ .17

bawah 

 ain ‟ Apostrof terbalik„ ع .18

 gain G Ge غ .19

 fa‟ F Ef ف .20

 qaf Q Qi ق .21

 kaf K Ka ك .22

 lam L El ل .23

 mim M Em م .24

 nun N En ن .25

 waw W We و .26

 ha‟ H Ha هـ .27

 hamzah ` apostrop ء .28

 ya‟ Y Ye ي .29
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B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمذيؔه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta‟ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

contoh:    صكاة الفطش : Zakat al-Fitri atau Zakah al-

Fitri. 

2. Transliterasi Ta‟ Marbutah mati dengan “h”  

Contoh:  طلحت   : Talhah 

Jika Ta‟ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h” 

Contoh:   سوضت الجىت : Raudah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama„ah :  حماعت

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

له
ّٰ
 ditulis Ni„matullah : وعمتال

 ditulis Zakat al-Fitri : صكاة الفطش

D. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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No

. 

Tand

a 

Vokal 

Nama Huru

f 

Latin 

Nam

a 

1. ---  
 

ٙ --

- 

Fathah a a 

2. ---   ٙ  --

- 

Kasrah i i 

3. ---   ٙ  --

- 

damma

h 

u u 

Contoh: 

زهبي Kataba -  كتب  – Yazhabu 

 Zukira – ذكر Su‟ila – سٸل

2. Vokal Rangkap atau Diftong 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ىَي .1

ya‟ 

ai A dan i 

 Fathah dan ىَى .2

waw 

au A dan u 

 

Contoh: 

 Haula : حىل  Kaifa : كيف
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E. Vokal Panjang (Maddah) 

 Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat 

dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama Latin Nama 

 Fathah dan ىَا .1

alif 
ā a bergaris atas 

 Fathah dan ىٰى .2

alif layyinah 
ā a bergaris atas 

ي .3  ى 
Kasrah dan 

ya‟ 
Ī i bergaris atas 

ى .4  Dammah dan ى 

waw 
ū u bergaris atas 

 

Contoh; 

  TuhibbŪuna : ٺحبىن 

 al-Insān :  الإوعان

 Ramā : سمى

 QĪla : كيل

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a‟antum : أأهتم

 ditulis mu‟annaṡ : مؤهث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, 

kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh 

jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 
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3. Masya‟ Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun. 

4. Billah „azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur‟an :  اللشان

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya. 

 ditulis as-Sayyi„ah : العيٓعت

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

 Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

حمّذ  Muhammad: م 

 al-Wudd : الىد

I. Kata Sandang  “ال “ 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur‟ān :  اللشان

 al-Sunnah :  العىت

J. Huruf Besar/Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan 

penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf 

kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

لىياالإمام الغض   : al-Imām al-GhazālĪ 

 al-Sab‟u al-MasānĪ : العبع المثاهىي



xi 

 

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

ه
ّ
 Nasruminallāhi :  وعشمن الل

ه الأمشحميعا
ّ
 Lillāhi al-Amrujamīa : لل

K. Huruf Hamzah 

 Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) atau 

apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika 

hamzah terletak di depan kata, maka Hamzah hanya 

ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 inyā‟ ulūm al-Dīn :  احياءعلىمٖ الذين

L. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, 

karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

ه
ّ
اصكينلهىخيرالش ˓وان الل  : wa innallāha lahuwa khair al-rāziqīn 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut. 

الإظلامؙشيخ   : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul 

Islam 
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MOTTO 

 

 "Bacalah Al Quran, karena ia akan menjadi penerang hidupmu."  

- Umar bin Khatab 
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ABSTRAK 

Fafirru Nur Anfa’u. 2118304. 2024. “Implementasi Metode 

Al-Furqoniyyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

santri di TPQ Ihyaul Furqon  Desa Kebojongan Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dr Ahmad Ta‟rifin  M. 

A. 

 

Kata kunci:  Al-Qur’an, Metode Al-Furqoniyyah 
 

Metode Al-Furqoniyyah adalah metode untuk mengajarkan cara 

membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah tajwid. Metode ini berusaha 

menjawab masalah- masalah tentang bacaan Al-Qur‟an yang dirasa 

kurang pas, seperti bacaan tafkhim yang bibir tidak boleh ikut bergerak 

ketika berharakat fathah, huruf yang bertasydid tidak boleh digetakkan, 

begitupun dengan huruf sukun terutama huruf (lam) yang harus lunak 

atau tarqiq. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

membaca Al-Qur‟an, implementasi metode Al-Furqoniyyah, serta 

faktor pendukung dan penghambat metode Al-Furqoniyyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al- Qur‟an santri di TPQ Ihyaul 

Furqon desa Kebojongan. Penelitian ini tergolong dalam penelitian 

kualitatif, dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan metode analisis data dengan kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa santri di TPQ TPQ Ihyaul Furqon desa Kebojongan memiliki 

kemampuan membaca Al-Qur'an dengan metode Al- Furqoniyyah sudah 

baik. Ini ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan tajwid saat 

membaca Al-Qur'an. Penguasaan makharijul hurufnya sudah baik, 

tetapi perlu ditingkatkan lagi dalam membaca huruf dzal, ain, syin, 

shad dan dhod. Sifatul hurufnya juga dikuasai dengan baik; namun, 

pelafalan sifat huruf syin masih perlu ditingkatkan. Selain itu, tempo 

santri membaca menunjukkan penguasaan tartilnya yang cukup baik. 

Implementasi metode Al-Furqoniyyah di TPQ TPQ Ihyaul Furqon desa 

Kebojongan dilaksanakan pada hari Sabtu sampai Kamis pada jam 

13.00-14.00 Wib, dengan alokasi waktu 60 menit dalam 1 jam pelajaran 

dengan empat langkah yaitu kegiatan pembuka, inti, penutup dan 

evaluasi. Faktor pendukung dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an di 

TPQ TPQ Ihyaul Furqon desa Kebojongan adalah kecerdasan, motivasi 
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anak, guru, lingkungan keluarga, pergaulan serta sarana dan prasarana, 

sedangkan faktor penghambatnya adalah kesiapan anak, keberangkatan, 

lingkungan keluarga dan lingkungan pergaulan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Ilmu pengetahuan sama di butuhkan oleh manusia untuk 

mencapai kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. 

Sehubungan dengan itu Allah mengajarkan kepada Nabi Adam dan 

semua keturunannya dengan ilmu pengetahuan itu manusia dapat 

melaksanakan tugasnya dalam kehidupan ini. Oleh karena itu 

Rasulullah menyuruh, menganjurkan, dan memotivasi umatnya 

agar menuntut ilmu pengetahuan. Sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam Q.S At-taubah ayat 122: 

يْيِ   ٌْهنُْ  طَاۤى فِةَ   لِّيتَفَقََّهىُْا فىِ الدِّ   فلَىَْلَ  ًفَسََ  هِيْ  كُلِّ  فسِْقةَ   هِّ
ٌْفسُِوْا كَاۤفَّة   وَهَا كَاىَ  الْوُؤْهٌِىُْىَ  ليَِ

ا الِيَْهِنْ  لعََلَّهنُْ  يحَْرَزُوْىَ ؙ  ٌْرِزُوْا قىَْهَهنُْ  اذَِا زَجَعُىْْٓ  وَليُِ

 

 Artinya :  

 “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di 

antara mereka tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk 

memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi 

peringatan kepada kaumnyaapabila mereka telah kembali, agar 

mereka dapat menjagadirinya?” 

 Jika di lihat dari aspek keagamaan pada masa anak-anak belum 

mempunyai kesadaran beragama tetapi ia telah memiliki potensi 

kejiwaan dan dasar-dasar kehidupan berketuhanan, perkembangan 

kesadaran dan beragama anak-anak sangat di pengaruhi oleh 

keimanan, sikap, dan tingkah laku keagamaan orang tuanya. 

kaitanyya dengan ilmu agama karena sumber hukum agama yang 

paling dominan adalah Al-Qur‟an, anak harus di beri pengetahuan 

tentang Al-Qur‟an yang cukup. Langkah pertama yang harus 

persiapkan orang tua terhadap anak anaknya yaitu membaca Al-

Qur‟an dengan benar dan memahami maknanya. 

  Muhammad abdul adzim azzarqoni (2001;12) Al-Qur‟an 

merupakan kitab suci agama islam yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan menjadi penyempurna kitab-kitab lainnya. 
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 Nur Aini (2020;1) menerangkan bahwA Al-Qur‟an merupakan 

sumber ajaran agama Islam berupa kalamullah  (kitab suci) yang 

diturunkan oleh Allah SWT, melalui Malaikat Jibril kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai mu‟jizat terbesar umat Islam yang  di 

dalamnya terdapat petunjuk yang dijadikan sebagai pedoman hidup 

yalng hakiki. Istilah lain mengenali Al-Qur‟an ialah sebuah 

himpunan berisi kalam Allah yang diturunkan kepada nabi terakhir 

umat Islam melalui perantara Malalikat Jibril diabadikan dalam 

bentuk mushaf dengan kemurnian yang senantiasa terjaga serta 

mengandung ibadah dalam setiap pelafalannya. 

  Dewi Raltnalwalti, Alhmald Zalinall Albidin, Eko Zulfikalr, 

(2020;74) menjelalskaln  pentingnyal pendidikaln All-Qur‟aln balgi 

setialp kallalngaln umalt muslim, malkal sudalh menjaldi sualtu kehalrusaln 

untuk mengenallkaln All-Qur‟aln sejalk usial dini. terlebih di eral 

industri 4.0 pendidikaln mengallalmi eskallalsi salngalt pesalt, ditalndali 

dengaln perkembalngaln teknologi seperti galdget yalng begitu cepalt 

memberikaln dalmpalk positif malupun dalmpalk negaltif balgi kallalngaln 

alnalk-alnalk hinggal remaljal. Hall tersebut jugal berdalmpalk paldal 

kuralngnyal minalt alnalk dallalm belaljalr All-Qur‟aln, generalsi muslim 

yalng sehalrusnyal mempelaljalri All- Qur‟aln untuk bekall hidupnyal kini 

sudalh balnyalk yalng lebih tertalrik untuk bermalin galdget. Kejadian 

serupa terjadi juga di salah satu TPQ yang ada di Desa Kebojongan 

tepatnya Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, yakni adanya 

kemalasan belajar di kalangan santri di TPQ Ihyaul Furqon yang 

disebabkan oleh berbagai macam faktor baik intern maupun 

ekstern. Santrinya yang mayoritas duduk di bangku SD ini 

cenderung mudah terkontaminasi dengan perkembangan teknologi 

yang pesat sehingga menyebabkan mereka enggan atau malas untuk 

belajar. Tak hanya itu kemalasan belajar pada santri juga timbul 

karena susahnya membaca Al-Qur‟an dengan mudah, karena 

bahasa Al-Qur‟an menggunakan bahasa arab. Untuk itu sudah 

sepantasnya anak di titipkan di lembaga non formal yaitu Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an untuk mempelajari Al-Qur‟an dengan 

mudah. Kendati demikian untuk mempelajari Al-Qur‟an dengan 
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Baik di butuhkan implementasi  metode Al-Furqoniyyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri TPQ. 

 Metode Al-Furqoniyyah adalah salah satu metode membaca Al-

Qur‟an . Metode Al-Furqoniyyah merupakan metode untuk 

mengajarkan cara membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah 

tajwid, Metode ini berusaha menjawab masalah-masalah tentang 

bacaan Al-Qur‟an yang di rasa kurang sempurna 

 Dalam buku panduan mengajar manhaj Al-Furqoniyyah, 

Manhaj Al-Furqoniyyah ini mulanya untuk kebutuhan sendiri tetapi 

tidak menutup kemungkinan teman teman sesama pengajar Al-

Qur‟an untuk memakainya. Sebab metode ini memperhatikan 

bagaimana agar bacaan Al-Qur‟an tepat sesuai dengan kaidah 

Tajwid meskipun berlainan metode. Dan yang paling penting ialah 

“Dikdoktik” secara Aktualitas atau prakteknya. 

  Penelitian yang dilakukan di TPQ Ihyaul furqon Desa 

kebojongan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang akan 

mengamati usaha-usaha yang dilakukan guru TPQ dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri dengan 

Metode  Al-Furqoniyyah, Lembaga TPQ memiliki peranan penting 

sebagai wadah dalam memberikan pengajaran pendidikan Al-

Qur‟an, yang didalamnya terdapat seorang guru  TPQ dengan tugas 

dan tanggung jawab dalam mendidik para santrinya, sehingga 

sudah seharusnya seorang guru berupaya agar setiap santrinya 

mampu membaca dan menulis Al-Qur‟an dengan baik dan benar 

kemudian mampu memahami serta mengamalkan isi kandungannya 

dalam kehidupan sehari-hari. dengan itu guru TPQ harus 

memberikan cara kepada santrinya agar mempermudah membaca  

Al-Qur‟an dan menjadi generasi Qur‟ani. 

  TPQ Ihyaul Furqon merupakan lembaga pendidikan non 

formal yang menerapkan sistem sorogan dengan panduan metode 

Al-furqoniyyah. Didalamnya terdapat cara untuk bisa membaca Al-

Qur‟an serta bagaimana cara meningkatkan kemampuan santri 

dalam membaca Al-Qur‟an. Sehingga memudahkan santri dalam 

mempelajari ejaan huruf hijaiyah dan bacaan dalam Al-Qur‟an 

melalui jilid ke jilid. 
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  Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan pada hari Sabtu 

tanggal 7 Juni 2024, Ustadzah Safinatun Nisa  selaku kepala TPQ 

menjelaskan bahwa kondisi anak di Lingkungan TPQ Ihyaul 

Furqon sebelum mempelajari Al-Qur‟an dengan metode Al-

Furqoniyyah mereka belum mengetahui tata cara atau kaidah 

membaca Al-qur‟an dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dalam 

tabel data sebagai berikut: 

No Nama 
Kemampuan Anak 

bisa tidak bisa 

1 Rayyandra Aditama S √ 

 2 Budi pamungkas 

 

√ 

3 Raffi Zakariya 

 

√ 

4 Ahmad nizam 

 

√ 

5 Ahmad Akmal 

 

√ 

6 Nur zaman 

 

√ 

7 Tis'atul hikamah √ 

 8 hana Nur Azizah 

 

√ 

9 Putri Miranti 

 

√ 

10 Nila Syafa ziadah 

 

√ 

Tabel 1. Data anak sebelum belajar metode Al Furqoniyah 

 

  Dari tabel tersebut terdapat 8 dari 10 anak belum bisa 

membaca Al-Qur‟an dengan baik. Maka hadirnya metode Al-

Furqoniyyah ini sangat bermanfaat untuk kalangan masyarakat di 

lingkungan TPQ Ihya‟ul Furqon. 

  Sehubungan dengan penjelasan temuan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik masalah yang 

telah diuraikan. Dengan ini peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul  “Implementasi metode Al-Furqoniyyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di TPQ 

Ihyaul Furqon desa kebojongan kecamatan comal kabupaten 

pemalang.” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di 

identifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran baca Al-Qur‟an melatih anak-anak agar mampu 

membaca Al-Qur‟an sesuai dengan ilmu tajwid. 

2. Kurangnya kualitas membaca anak dalam membaca Al-Qur‟an 

di Desa Kebojongan. 

3. Metode Al-Furqoniyyah merupakan metode untuk mengajarkan 

cara membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah yang ada. 

4. Kurangnya kesadaran anak dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 

5. Metode Al-Furqoniyyah mudah untuk dipelajari. 

1.3  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan 

diatas maka    timbul permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di TPQ 

Ihyaul Furqon Desa Kebojongan Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang? 

2. Bagaimana implementasi metode Al-Furqoniyyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di TPQ 

Ihyaul Furqon ?   

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru TPQ dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di TPQ 

Ihyaul Furqon Desa Kebojongan Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang? 

1.4  Batasan Masalah  

  Agar pembahasan lebih spesifik, penulis perlu memberikan 

batasan permasalahan sebagai berikut: 

1. Metode membaca Al-Qur‟an (Metode Al-Furqoniyyah dan 

metode lainnya) 

2. Kemampuan membaca Al-Qur‟an (kriteria membaca Al-Qur‟an 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 

Al- Qur‟an ) 

1.5 Tujuan Penelitian 

  Melihat masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan: 
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1. Untuk mendeskripsikan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri 

di TPQ Ihyaul Furqon Desa Kebojongan Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mendeskripsikan implementasi metode Al-Furqoniyyah 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di 

TPQ Ihyaul Furqon Desa Kebojongan Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang 

3. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat guru 

TPQ dalam  meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

santri di TPQ Ihyaul Furqon Desa Kebojongan Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang 

1.6 Kegunaan Penelitian 

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan terutama dalam bidang pendidikan agama agar tidak 

mengalami kekeliruan dalam memahami ilmu-ilmu agama. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

manfaat bagi proses perluasan ilmu pengetahuan dalam rangka 

mempertimbangkan masa depan anak-anak generasi Al-Qur‟an. 

3. Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah 

wacana  keilmuan dan pengetahuan terhadap usaha maupun cara 

yang dapat  dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru TPQ dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an 

2. Pada santri dengan memperhatikan rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif agar santri bisa 

membaca dan memiliki semangat dalam mengikuti  

pembelajaran. 

3. Bagi lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan bagi TPQ dalam rangka meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terkait 

implementasi metode Al-Furqoniyyah dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an di TPQ Ihyaul Furqon Desa 

Kebojongan Kecamatan Comal Kabupaten Pemlang sudah berjalan 

dengan baik. Berdasarkan uraian yang peneliti jabarkan di bab-bab 

sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Membaca Al-Qur‟an di TPQ Ihyaul Furqon Desa 

Kebojongan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang Melalui 

Metode Al- Furqoniyyah sudah baik, hal ini dapat dilihat dari 

penguasaan santri terkait dengan tajwid, makharijul huruf, sifat 

huruf dan tartil Qur‟annya. 

2. Implementasi Metode Al-Furqoniyyah dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al- Qur‟an di TPQ Ihyaul Furqon Desa 

Kebojongan Kecamatan Comal Kabupaten Pemlang sudah 

berjalan dengan baik, dilaksanakan pada hari Sabtu sampai 

Kamis pada jam 13.00-14.00 wib, dengan alokasi waktu 60 

menit dalam 1 jam pelajaran. Pelaksanaan metode Al-

Furqoniyyah empat langkah yaitu, Pertama, kegiatan  

pembuka.  Kedua, kegiatan inti; menggunakan teknik 

bandungan dan teknik sorogan. Ketiga, kegiatan penutup dan 

Keempat, evaluasi; terdiri dari evaluasi pindah halaman; 

dilakukan dengan guru memperhatikan dan mengamati cara 

baca anak dan evaluasi naik jilid; dilakukan oleh guru khusus 

pengetes, yang dilaksanakan setiap akhir semester atau sudah 

khatam jilid sebelumnya  

3. Faktor pendukung metode Al-Furqoniyyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al- Qur‟an di TPQ 

Ihyaul Furqon Desa Kebojongan Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemlang adalah kecerdasan, motivasi anak, guru, lingkungan 

keluarga, serta sarana dan prasarana. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah kesiapan anak, keberangkatan, 

lingkungan keluarga dan lingkungan pergaulan. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Guru Pengajar Metode Al-Furqoniyyah 

Dalam mengajarkan baca Al-Qur‟an anak harus 

mengetahui karakter dan kemauan anak serta mampu 

mengkondisikan kelas dengan baik, agar kegiatan belajar 

mengajar menjadi hikmat dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Guru juga harus menjadi role model santrinya baik di 

lingkungan belajar maupun di lingkungan masyarakat. 

Disamping itu juga harus membuat target yang akan di capai 

dalam pembelajaran sehingga pembelajaran lebih terarah. 

2. Bagi Santri TPQ 

Ditata lagi niat dan kesiapannya dalam belajar, 

memperhatikan penjelasan guru serta sering mengulang materi 

dan mempraktikkannya ketika dirumah, sehingga dapat cepat 

menguasai materi dalam belajar baca Al-Qur‟an. 

 

3. Bagi Wali Santri 

Bagi wali santri agar tetap meperhatikan lingkangan 

pergaulan anak- anaknya, dengan siapa ia berteman menjadi 

penting, agar tidak salah pergaulan. Juga ketika di rumah wali 

santri bisa mengarahkan anaknya agar dapat mempelajari ulang 

atau muroja‟ah terkait apa yang telah diiajarkan selama 

pembelajaran di kelas 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat menyempurnakan penelitian ini dengan 

memperdalam pengkajian mengenai metode Al-Furqoniyyah 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan 

mengembangkan cakupan penelitian yang lebih luas lagi agar 

dapat menghasilkan temuan-temuan yang baru yang dapat 

bermanfaat demi keberlanjutan pendidikan Islam. 
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